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embaca sekalian, tidak terasa triwulan pertama tahun 2008 sudah kita lampaui. Dalam
kurun waktu itu, banyak perkembangan dan dinamika yang terjadi dalam dunia
keinsinyuran kita, pun tidak terkecuali di Persatuan Insinyur Indonesia.

Antusias para insinyur untuk mengikuti sertifikasi insinyur profesional yang diselenggarakan
oleh PII misalnya, adalah  salah satu wujud nyata perkembangan itu. Keinginan para insinyur
untuk memberikan kontribusi yang lebih besar kepada bangsa ini pun ditunjukkan dengan
berbagai kegiatan, misalnya seperti yang ditunjukkan oleh Bidang Industri Telekomunikasi dan
ICT dengan menyelenggarakan Next Generation Enterprise Network (NGEN) yang
membahas implementasi dari program Palapa Ring yang diharapkan akan semakin
memperkuat jaringan telekomunikasi khususnya bagi wilayah Timur Indonesia.

Pada beberapa waktu yang lalu, Bidang Industri Transportasi dan Bidang Industri Migas pun
melakukan beragam kegiatan yang memperjelas peran insinyur Indonesia bagi pembangunan
bangsa. Tentu saja karya-karya dan kegiatan tersebut hanya lah sebagian kecil saja yang
dapat ditunjukkan.

Pembaca budiman, sebagai media komunikasi bagi kalangan stakeholder PII, Berita Insinyur
ini diharapkan dapat menjadi jembatan di antara komunitas dan stakeholder PII untuk saling
berinteraksi, berbagi informasi untuk akhirnya menuju sinergi insinyur Indonesia. Untuk itu,
kami harapkan rekan-rekan anggota dan pengurus Cabang, Badan Kejuruan (BK/BKT),
disamping unsur-unsur Pengurus Pusat, seperti Bidang, Komite, Dewan Pakar, Dewan
Insinyur, Majelis Kehormatan Insinyur dan dari Dewan Penasehat untuk memanfaatkan media
ini seoptimal mungkin untuk berkomunikasi dengan sesama insinyur di seluruh tanah air.

Perlu kami sampaikan pula, bahwa pada tanggal 22-23 Mei 2008 yang akan datang,
Pengurus Pusat PII akan mengadakan Rapat Pimpinan Nasional (RAPIMNAS) dan
Peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) PII ke-56 di Jakarta. Rapimnas yang bertajuk “Green
Engineering” ini diharapkan dapat menjadi wahana bagi Pengurus Pusat untuk berkomunikasi
dengan seluruh unsur Pimpinan, baik di Pusat, Cabang dan BK/BKT untuk mensinergikan
peran PII ke depan. Untuk itu diharapkan partisipasi para undangan untuk mensukseskan
acara tersebut.

Pokok berita untuk edisi April ini kami  sajian; berita seminar telekomunikasi, kursus pembinaan
profesi jasa konstruksi di PII Pusat , KPPIJK dan Pelantikan Pengurus PII Cab. Pangkep,
Selawesi Selatan, KPP & Workshop Sertifikasi IP di Parepare, informasi CAFEO-26, Rapimnas-
II , Informasi sidang FEISEAP di Hanoi-Vietnam, berita Badan Kejuruan-PII, dan informasi
kegiatan tahun 2008, artikel tentang sertifikasi,  serta artikel  tentang subsidi tarif listrik yang
hanya menutupi devisi PLN tahun 2008.

Salam
RH

P
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bisa sedikit bernafas lega. Hanya, ini seperti menunggu ‘bom waktu’
meledak. Pasalnya, akar masalah belum lagi terselesaikan.

Akar masalah terpenting adalah harga minyak mentah terus
meningkat, tarif dasar listrik yang sudah tidak lagi sesuai, dan gaya
hidup hemat listrik yang belum memasyarakat.

Program tarif non subsidi memang tidak lagi dikenakan kepada
pelanggan rumah tangga di bawah 6.600 VA, yang jumlahnya lebih
dari 34 juta pelanggan. Padahal, biaya listrik terus membengkak,
apalagi ketika harga minyak menembus angka US$100 per barel.

Karena itu, Murtaqi menekankan, meski saat ini program hanya
ditujukan untuk 6.600 VA ke atas, pelanggan lainnya sangat amat
diharapkan juga ikut berhemat. PLN juga akan melakukan evaluasi
setiap bulan, untuk melihat dampaknya terhadap pemakaian BBM
PLN.

Sehingga tidak tertutup kemungkinan, program akan diperluas
ke golongan-golongan rumah tangga lain. Yang terpenting, DPR
sudah mewanti-wanti untuk tidak menerapkan dulu ke golongan 450
VA, 900 VA, 1.300 VA, dan 2.200 VA. Tapi tidak menghalangi
perluasan ke golongan 3.300 VA, 4.500 VA, dan 5.500 VA.

ARTIKELARTIKELARTIKELARTIKELARTIKEL

Selain itu, seperti sudah lama diwacanakan, dan sudah banyak
diketahui masyarakat, sampai saat ini TDL belum disesuaikan dengan
nilai keekonomian. Dengan pertimbangan kebijakan publik, harga TDL
subsidi saat ini hanya Rp580 per kWh. Sedangkan, biaya listrik saat ini
sudah mencapai Rp2.000 per kWh.

Atau, lebih jelas, seperti diucapkan Kepala Humas PLN Ario
Subijoko. Tahun 2007, pendapatan PLN dari jualan listrik hanya Rp75
triliun. Sedang, untuk membeli BBM guna memproduksi listrik, PLN
mengeluarkan uang hingga Rp 85 triliun. “Jadi bukan kita tidak bisa
melakukan efisiensi, hanya memang kita belum untung,” tandasnya.

Tapi, sebenarnya, ditegaskan Murtaqi, yang dibutuhkan saat ini
adalah kerjasama bersama pemerintah, PLN, dan masyarakat untuk
dapat menghindari subsidi listrik berlebihan bagi PLN. Caranya, tentu
dengan menghemat penggunaan listrik. Masyarakat, harus
membayangkan, alangkah baiknya jika subsidi listrik PLN bisa
dialihkan ke subsidi lain yang lebih penting, seperti pendidikan dan
pangan. “Kita menyadari subsidi pemerintah untuk PLN sangat besar.
PLN tidak happy dengan itu,” tukas Murtaqi.  (Ade Ibrahim)

Kondisi Market Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) di Indonesia berkembang
cukup pesat sejak tahun 2000. Pertumbuhan
paling besar adalah pada market hardware
atau perangkat keras, seperti PC, handphone,
peripherals, dan sebagainya.

Untuk market software dan services masih
belum terlalu besar, hal ini dipengaruhi dengan
tingginya tingkat software bajakan di Indonesia.
Mungkin apabila software ilegal tersebut
tercatat, maka jumlah pada data ini akan jauh
lebih besar.

Sementara untuk services, market e-services
memang belum terlalu digunakan oleh
masyarakat. Rentannya keamanan
bertransaksi di Internet menjadi salah satu
pemicu hal ini.  (Ade Ibrahim)

Memahami Kondisi Market IT dan Komunikasi di Indonesia
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Persatuan Insinyur Indonesia (PII) bekerja sama dengan Ikatan
Alumni ITB (IA-ITB) menyelenggarakan Telecommunication
Partnership Forum dengan tema: “Next Generation Enterprise
Network” pada tanggal 26 Februari 2008 di ShangriLa Hotel Jakarta.
Acara ini terselenggara berkat dukungan Departemen Komunikasi dan
Informatika Republik Indonesia, serta Konsorsium Palapa Ring.

Fokus bahasan utama dalam forum ini adalah seputar proyek Palapa
Ring, yang diharapkan menjadi “Locomotive project” dari
kesinambungan pengembangan industri dalam negeri dengan
mengoptimalkan “National backbone” tersebut. Dalam forum ini  terjadi
sinergi antara konsorsium pelaksana proyek Palapa Ring dengan
beberapa perusahaan nasional serta instansi terkait lainnya.

Kegiatan ini dilangsungkan dalam 3 sesi, dengan menghadirkan 15
pembicara diantaranya Menteri Komunikasi & Teknologi Informasi
Republik Indonesia, M. Nuh, Ketua Umum PII, Ir. Airlangga Hartarto.,
Ketua Bidang Komunikasi dan Informasi PII, Dr. Ir. Ashwin Sasongko.,
dan Pengurus  IA-ITB Ir. Amir Sambodo. Pembicara lainnya berasal
dari peruahaan telekomunikasi dan konsorsium Palapa Ring
diantaranya PT. Telkom., PT. Bakrie Telecom.,  Cisco System
Indonesia., PT. Exelcomindo Pratama., PT. Ericson Indonesia., PT.
Nokia Siemen Network., dan dari Asosiasi Penyedia Jasa Internet
Indonesia (APJII).

Peserta yang hadir dalam acara tersebut  lebih 215 undangan, tamu,
sponsor, pers. Acara ini terselenggara atas kerjasama PII dengan
majalah Teknopreneur Indonesia.  (Sumber:  Web-PII)

Call for Paper CAFEO-26
Conference of ASEAN Federation of Engineering Organizations
(CAFEO)  26 akan dilaksanakan pada  26 - 29 November 2008 di
Bangkok Thailand. Tema CAFEO 26 ini adalah; “Interdisciplinary
and Transboundary Engineering Opportunities in ASEAN”.

 CAFEO 26 akan dihadiri oleh delegasi negara-negara anggota
Insinyur ASEAN termasuk PII sebagai salah satu anggota. Untuk
menyampaikan makalah (paper)  yang disampaikan kepada ;
Dr. Woraphat Arthayukti Chairman CAFEO 26 Organizing
Committee c/o : The Engineering Institute of Thailand under H.M.
The Kings Patronage 487 Ramkhamhaeng 39, Wangthonglang
Bangkok 10310 Tel. (662) 3192410-3 Fax. (662) 3191710-1
Email : secretariat@ cafeo26.com EIT Website : http://
www.eit.or.th Conference Website : http://cafeo26. com

Jadwal pengiriman paper telah ditentukan sebagai berikut :
1. Submission of Abstract : 31 Maret 2008
2. Notification of Acceptance : sampai dengan 31 Mei 2008
3. Submission pf Final Manuscript : 31 July 2008
4. Notification of Acceptence : Sampai  31 Agustus 2008

Pengiriman paper mohon dikirim juga tembusannya kepada Biro
Sekretariat PII dengan alamat e-mail  info@pii.or. id atau
sekretariatpii@ yahoo.co. id sebagai arsip Pengurus Pusat PII.
(YS/Biro Sekretariat)

Telecommunication
Partnership Forum 

Kursus Pembinaan Profesi
Jasa Konstruksi (KPPIJK)
Pada  tanggal 8-10 April 2008 Komite Keanggotaan PII menye-
lenggarakan Kursus Pembinaan Profesi Jasa Konstruksi (KPPIJK)
bertempat di ruang serbaguna PII. Kursus diikuti sekitar 50 peserta,
dan berlangsung selama 3 hari penuh.

Kursus dibuka oleh Direktur Eksekutif PII Ir. Rudianto Handojo. Topik
yang di sampaikan hari pertama adalah : Leadership/Human
Communication oleh Ir. Bambang Bramono., Kegagalan Bangunan &
Asuransi Profesi, oleh Ir. Sulistijo Sidarto Mulyo., Organisasi & Etika
Profesi, oleh Ir. Istanto Oerip., dan Aspek Hukum & Administrasi Proyek,
oleh Ir. Siswono, HM.

Topik hari ke dua ; K3L, oleh Ir. Ramzis L. Emir., Cost Planning, oleh
Ir. Asianto, MBA, IPM., Manajemen Sistem Informasi, Ir. Widodo
Lesmono., Code & Standard, oleh Ir. Soekartono, IPM., dan
Manajemen Proyek oleh Ir. Pito Sumarno.

Hari ketiga khusus materi Sistem Sertifikasi Insinyur Profesional mulai
dari pengenalan SSIP, tata cara pengisian FAIP, dan pengisian FAIP
bersama. Untuk Sertifkasi Insinyur Profesional disampaikan oleh
Ir. A. Bukhari Saleh dan Tim Biro Sertifikasi IP.

Kursus Pembinaan Profesi Jasa Konstruksi (KPPIJK) merupakan
program rutin dari Komite Keanggotaan dalam rangka memberikan
pembinaan kepada para engineer yang akan memasuki dunia kerja
yang profesional. Selain ajang untuk merekrut anggota baru, juga
diberikan  pembekalan  bagi anggota yang menginginkan Sertifikat
Keahlian. (YS)
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Congratulations :
Pengurus Pusat PII mengucapkan Selamat atas
dilantiknya :
* DrDrDrDrDr. Ir. Ir. Ir. Ir. Ir . Bambang Setiadi . Bambang Setiadi . Bambang Setiadi . Bambang Setiadi . Bambang Setiadi  sebagai Kepala Badan

 Standardisasi Nasional (BSN).
* IrIrIrIrIr . Fahmi Mochtar. Fahmi Mochtar. Fahmi Mochtar. Fahmi Mochtar. Fahmi Mochtar , , , , , sebagai Dirut PT. PLN (Persero)
* IrIrIrIrIr . Cucuk Suryo Suprodjo, MM. Cucuk Suryo Suprodjo, MM. Cucuk Suryo Suprodjo, MM. Cucuk Suryo Suprodjo, MM. Cucuk Suryo Suprodjo, MM , sebagai Pjs. Dirut

PT. Merpati Nusantara Airlines

PROGRAM penghematan pemakaian listrik, yang sebelumnya
dituangkan dalam kebijakan insentif dan disinsentif listrik, tidak lagi
berlaku. Sejak 25 Maret 2008, pemerintah menggantinya dengan
kebijakan yang lebih sederhana, yakni mekanisme tarif subsidi dan
non subidi bagi pelanggan yang lebih tepat sasaran.

Program yang tujuannya untuk menekan subsidi bahan bakar
minyak (BBM) bagi PLN tersebut, diganti dengan berbagai
pertimbangan dan masukan. Salah satunya, persetujuan DPR untuk
meningkatkan subsidi BBM untuk PLN dari Rp55 triliun menjadi Rp 61
triliun.

Asumsi subsidi tersebut
menggunakan harga minyak mentah
Indonesia (Indonesia Crude Price/
ICP) US$95 per barel, kurs Rp9.100
per dolar AS, susut daya 11,2%,
alpha BBM 5%, pertumbuhan listrik
1,9%, dan penjualan listrik 119,78
TWh.

Pertimbangan lain, adalah
mengenakan tarif subsidi dan non-
subsidi hanya pada pihak-pihak yang
tepat sasaran.

Dengan program insentif-
disinsentif, diakui kalau masyarakat
kurang mampu akan terbebani, selain
perhitungan yang rumit dan membuat
masyarakat tidak mendapat gambaran
jelas.

Program baru secara
sederhana menggambarkan,
pelanggan kecil layak dapat harga
subsidi. Tapi, pelanggan mewah,
yang digambarkan sebagai
pelanggan dengan daya 6.600 VA ke
atas, tidaklah pantas menggunakan listrik untuk hidup mewahnya, tapi
membayar dengan harga rakyat miskin, alias harga subsidi.

Hanya saja, kenaikan subsidi tetap menyisakan defisit sekitar
Rp 5 triliun, karena total subsidi yang harus dikeluarkan pemerintah
untuk PLN, nilainya sekitar Rp 66 triliun. Angka penghematan Rp10
triliun, sebelumnya optimis diperoleh dengan program insentif dan
disinsentif. Jika berjalan mulus, dan dapat diterapkan untuk tagihan
April. PLN sebenarnya sudah dapat potensi penghematan BBM
sekitar Rp15,5 triliun. Atau jika program diundur satu bulan, potensi
penghematan menjadi sekitar Rp13 triliun saja.

Sementara, seperti diungkapkan Menteri ESDM Purnomo
Yusgiantoro dan Direktur PLN Fahmi Mochtar, pada Selasa (25/3),
program tarif non-subsidi hanya akan menambah pendapatan
maksimal Rp 2,7 triliun, dengan asumsi pelanggan yang terkena
program sekitar 50%-nya berhemat.

Masih ada sisa Rp2,3 triliun, yang ditutupi dari empat program
lain. Yakni program percepatan perubahan bahan bakar High Speed
Diesel (HSD) ke Marine Fuel Oil (MFO), yang akan menghemat Rp
800 miliar. Percepatan gasifikasi khususnya di PLTGU Muara Tawar,
akan menghemat Rp1 triliun, dan penekanan susut dan efisiensi
administrasi menghemat sekitar Rp500 miliar.

Di ruang kerjanya, Direktur Jawa, Madura, dan Bali (Jamali)
PLN Murtaqi Syamsuddin, kepada TIM FAM PII menjelaskan secara
detil, perhitungan penghematan dari program tarif non-subsidi tersebut.
Dijelaskan dia, program yang baru hanya menjurus pada 1,2%

pelanggan PLN atau sekitar 440.451
pelanggan, terdiri dari pelanggan
rumah tangga (124.281), bisnis
(226.833), dan pemerintah (89.377).
Hanya dampaknya ke pendapatan
PLN, cukup signifikan, sekitar 3% atau
mencapai Rp2,7 triliun dari total
pendapatan PLN 2007, yang sekitar
Rp75 triliun.

Murtaqi memaparkan, jika
program tidak dijalankan pelanggan,
dan semua masih memakai listrik seperti
biasa, maka pendapatan PLN
bertambah tahun ini sekitar Rp1,75
triliun dari pelanggan 6.600 VA ke atas.
Tapi, jika 20% saja menggunakan listrik
lebih hemat dari 80% rata-rata nasional
di golongan tarifnya. Pendapatan PLN
melonjak menjadi Rp2,45 triliun.

Itu berasal dari 80% yang tidak
hemat, akan menambah pendapatan
dari tarif non-subsidi sebesar Rp1,4
triliun. Sedang 20% yang hemat, akan
membuat PLN berhemat BBM sekitar
Rp1,05 triliun.

“Karena penghematan BBM tiga kali dari harga jual.
Penghematan 20%, memang kurangi pendapatan Rp0,35 triliun, tapi
dampak ke penghematan BBM tiga kalinya, atau Rp1,05 triliun,”
tegasnya.

Dari mana ditutupi sisanya, sebab PLN harus mendapat
penghematan dari program tarif sebesar Rp2,7 trilliun. Sedang
dengan 20% pelanggan hemat, total yang didapat PLN hanya Rp2,45
triliun. “Sisanya akan ditambah dari program pemberian Lampu Hemat
Energi (LHE),” jelas Murtaqi.

Jadi, intinya dalam perhitungan PLN, dengan target konservatif
20% pelanggan saja hemat, ditambah program LHE dan program-
program lain, defisit Rp5 triliun di subsidi listrik 2008, dapat diatasi.
Lalu, bagaimana selanjutnya?

Memang untuk tahun 2008, dengan persetujuan DPR atas
subsidi dan program-program penghematan, PLN setidaknya sudah

Tarif Non Subsidi, Hanya Tutup Defisit 2008
Release by :  Ade Ibrahim

ARTIKELARTIKELARTIKELARTIKELARTIKEL
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n  22 - 23 Mei 2008

RAPIMNAS II & HUT 56 PII
Tempat : Jakarta
Tema : Green Engineering
Info : info@pii.or.id . Telp. 021-8352180-81

n 22 - 23 Mei 2008

Penganugerahan Insinyur Cilik-III
Tempat : Jakarta
Info : Telp. 021-83700644

n 21 - 24 Mei 2008

Seminar BKE-PII
Dalam rangka RAPIMNAS II & HUT PII
Tempat : Jakarta
Tema : Teknologi Informasi & Komunikasi
Info : Telp. 021-70885774

n 13, 14, 15 Mei 2008
Kursus Pembinaan Profesi
Tempat : Kantor-PII
Info : Biro Keanggotaan PII

n 27- 29 Mei 2008
Training Project Managemet Energi ListrikTraining Project Managemet Energi ListrikTraining Project Managemet Energi ListrikTraining Project Managemet Energi ListrikTraining Project Managemet Energi Listrik
Tempat : Hotel Bumikarsa, Bidakara
Info : Telp. 021-83700644

n 2 Mei 2008
Diskusi Profesi BK Sipil-PII
Tempat : Ruang Serbagna PII
Tema : Pembelajaran Menyongsong Pemba-

  ngunan Jembatan-jembatan Panjang
  Masa Depan

Info : Telp. 021-8293311

n 2-3 Juni 2008

FEISEAP Meeting and AFEO Mid
Term Meeting
Tempat : Hanoi, Vietnam
Info : tanyeanchin@gmail.com

n 17 Juni 2008

Konvensi Nasional Insinyur Mesin
Tempat : Auditorium BPP Teknologi, Jakarta
Tema : Menata Simpul Sinergi Nasional

  Insinyur Mesin  untuk Kemandirian
  teknologi dan Kemitraan Industri Mesin
  di Tingkat Dunia

Agenda : Seminar, Konvensi BKM, Pameran
  Teknologi

Info : bkmesin_pii@yahoo.co.id
  Telp. 021-8352354

n 21 - 22 Oktober 2008

ICRBI (International Conference
on Resources Based Industry
Tempat : Novotel Hotel, Balikpapan
Tema : Toward Sustainable Development

  on Resources  Industries
Info : bkkpii@gmail.com

  Telp. 021-8307806

n 26- 29 November 2008

CAFEO-26
Tempat : Bangkok, Thailand
Tema : Interdisciplinary and Transboundary

  Engineering Opportunities in ASEAN
Info : secretariat@ cafeo26.com.

  www.cafeo26. com

n 2-6 Desember 2008

Word Engineers Convention
(WEC 2008)
Tempat : Brasilia-Brasil
Tema : Engineering: Innovation

  With Social Responsibility
Info : www.wec2008.org.br

n  RAPIMNAS II & HUT 56 PII

Green Engineering

Berita  Insinyur
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FEISEAP Meeting andFEISEAP Meeting andFEISEAP Meeting andFEISEAP Meeting andFEISEAP Meeting and
AFEO Mid TAFEO Mid TAFEO Mid TAFEO Mid TAFEO Mid Tererererermmmmm
MeetingMeetingMeetingMeetingMeeting
Pada tanggal 2-3 Juni 2008 akan diseleng-
garakan FEISEAP Meeting and AFEO Mid
Term Meeting di Hanoi, Vietnam. Khusus  mid
term Meeting AFEO pada tanggal 3 Juni 2008
yang merupakan sidang pendahuluan
sebelum CAFEO di Bangkok, Thailand
membahas beberapa isu sbb:

- Revision to existing constitution which
includes changing of name to includes all
Asian economies, objective, membership
structure etc.  I am attaching the proposed
draft constitution for your review and
comment.

- Membership invitation
- Proposed Term of Reference for

Environmental Work Group and Asian
Accord Work Group.  (Copy enclosed.)

- 30th Anniversary Celebration

Delegasi PII yang direncanakan akan hadir
pada acara  tersebut adalah ;  Ir. Heru
Dewanto, MSc, (Eng) / Sekjen PII.,  Dr. Ir.
Budi  Notowidjojo,  Ir. Miftahul Hasan (Komite
Hubungan Internasional PII.

Delegasi yang akan menghadiri  sidang
FEISEAP Hanoi adalah Negara-negara
anggota dari FEISEAP termasuk PII.
(YS/Biro Sekretariat)

apimnas PII dan Peringatan HUT PII
ke-56 tanggal 22-24 mei 2008 di
Jakarta akan bertemakan “Green

Engineering”. Green Engineering merujuk
pada istilah yang pada dasarnya mengacu
kepada keinsinyuran yang
berwawasan lingkungan.

Tema ini penting diangkat
dalam Rapimnas PII kali ini
mengingat segala aktivitas
yang ramah dan
berwawasan lingkungan
sudah menjadi kebutuhan
penting umat manusia saat
ini dan di masa yang akan
datang. Issue ini juga sudah
menjadi trend global, dengan adanya
perhatian dunia terhadap perubahan iklim
dan kerusakan lingkungan, salah satu nya
dengan lahirnya Bali Road Map sebagai
hasil dr konvensi internasional Global Climate
Change di Bali beberapa waktu lalu.

Sebagai konsekuensi logis sekaligus implikasi
saintifik dr issue ini, maka sudah seharusnya
para Insinyur bekerja dan berkarya dengan

memperhatikan aspek-aspek lingkungan ini,
baik dalam proses maupun hasil akhirnya. Ini
penting, mengingat kebutuhan dasar
manusia akan sumber daya alam (SDA)
akan harus melalui proses eksploitasi SDA,

dalam suatu proses engineering
tertentu. Di sini lah para
insinyur memerlukan
wawasan “green
engineering” dalam bekerja,
agar kebutuhan manusia
terhadap SDA ini bisa
dijawab secara terencana

dan terkendali.

Engineering yang
berwawasan lingkungan akan

menghasilkan karya keinsinyuran yang
tetap menjaga keseimbangan ekosistem,
sehingga dalam jangka panjang akan terjaga
kelestarian alam. Issue     Green Engineering
yang akan diangkat dalam Rapimnas dan
Peringatan HUT PII   ini adalah green
manufacturing/industry, green architecture,
green infrastructure, green (bio) energy dan
aspek-aspek lain yang sarat dengan disiplin
keinsinyuran.  (Herry S)

R
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ditandatangani, harus disampaikan selambat-lambatnya  pada
akhir setiap perioda penerimaan, agar dapat diproses pada periode
berikutnya. Perioda penerimaan akan ditentukan  oleh PII.

PII dapat pula menetapkan untuk meniadakan periode
penerimaan, dan dalam hal sedemikian ini maka FAIP dapat
disampaikan setiap saat.

b). Tempat penyampaian

FAIP yang sudah terisi harus disampaikan pada kantor-kantor
Cabang PII, kantor PII Pusat, Badan Kejuruan atau alamat
lembaga PII  lainnya  yang ditunjuk, dengan cara :

1) langsung,  dan atas penyampaian FAIP ini, calon IP/IPM akan
diberi tanda bukti penerimaan yang bertanggal.

2) melalui pos secara tercatat,  dan tanda bukti serta  tanggal
pengiriman pos tersebut dianggap sebagai tanda bukti dan
tanggal penerimaan.

Penyampaian dapat pula dilakukan secara on-line melalui internet
ke alamat e-mail Biro Sertifikasi IP.

8. Sanksi-sanksi

Apabila seseorang secara sengaja mengisi FAIP dengan keterangan
yang tidak benar, yang bersangkutan akan dikenakan sanksi sesuai
dengan AD/ART PII.

II.  PETUNJUK UMUM

Agar Anda dapat mengisi FAIP sesuai dengan kriteria penilaian, perlu
diperhatikan hal-hal sebagai berikut.

1. Bacalah terlebih dahulu petunjuk pengisian ini.

2. Isilah FAIP berdasarkan aktifitas sebenarnya.

3. Bacalah buku Bakuan Kompetensi IP yang memuat daftar kegiatan
yang dinilai.

4. FAIP atau lembar-lembar penyusunannya dapat diperbanyak sendiri
dengan fotokopi.

5. FAIP dapat diketik ulang untuk menyesuaikan
luas sel isian sesuai dengan keperluan.

6. Perhatikan bahwa ada 4 (empat) Unit
Kompetensi Wajib dengan identifikasi huruf
awal W dan 7 (tujuh) Unit Kompetensi
Pilihan dengan huruf awal P. Tiap-tiap Unit
Kompetensi terdiri dari berbagai Elemen
Kompetensi, dan selanjutnya Elemen
Kompetensi tersusun atas beberapa Uraian
Kegiatan.

7. Isikan aktifitas Anda ke dalam FAIP.

8. Perhatikan bahwa penilaian terhadap aktifitas
Anda didasarkan pada tiga aspek:

a). Pengalaman :
 frekuensi melaksanakan  suatu aktifitas dan
 sejenisnya.

b). Peranan :
tingkat peranan  dalam suatu  aktifitas dan

dan sejenisnya.
c). Tingkat kesulitan :

cakupan/lingkup pekerjaan ataunilai uang dan sejenisnya.

9. Dalam penulisan aktifitas Anda, gunakan kalimat dengan susunan
kata-kata yang menunjukkan ketiga aspek penilaian di atas, agar
Penilai dapat memberikan nilai terhadap aktifitas Anda dengan tepat,
yang sesuai dengan Uraian Kegiatan yang tertera dalam Buku
Bakuan Kompetensi IP (lihat contoh berikut).

     Contoh kata kunci (kelengkapan butir.8, di atas):
a.  peranan (urutan meningkat): ikut-serta (participate), berperan-

serta (contribute), bekerja-sama (collaborate).
      b. peranan (urutan meningkat): anggota,  memimpin.

c. peranan (urutan meningkat): melaksanakan,  merumuskan
d. tingkat kesulitan: spesifikasi peralatan atau sistem

rangkaian produksi
e. tingkat kesulitan: kondisi proses dan  bahan material  yang dihadapi
f.  tingkat kesulitan: nilai uang atau jumlah/tingkat sumber daya

manusia yang   terlibat

10. Perhatikan bahwa satu aktifitas dalam FAIP dapat digunakan untuk
penilaian terhadap lebih dari satu Uraian Kegiatan.

11. Isikan nomor Uraian Kegiatan Kompetensi atau setidak-tidaknya
nomor Elemen Kompetensi, sesuai dengan kompetensi Anda, ke
dalam kolom [KOMPETENSI] (lihat Buku Bakuan Kompetensi).

12. Jangan mengisi kolom-kolom yang disediakan untuk Penilai (kolom-
kolom di bagian kanan tabel).

13. Tempelkan pasfoto terbaru di tempat yang disediakan dan
tandatangani FAIP (di halaman terakhir FAIP).

14. Buatlah satu fotokopi dari seluruh berkas yang dikirimkan, untuk
Anda simpan sendiri.

15. Jika masih ada keragu-raguan dalam pengisian FAIP, hubungi kantor
PII Pusat, kantor Biro Sertifikasi IP PII, kantor PII Cabang, kantor
Badan Kejuruan PII, atau alamat-alamat lain yang telah/akan ditunjuk.

(sumber : Biro Sertifikasi)

SERTIFIKASISERTIFIKASISERTIFIKASISERTIFIKASISERTIFIKASI
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KKKKKururururursus Psus Psus Psus Psus Pembinaan Prembinaan Prembinaan Prembinaan Prembinaan Profofofofofesi danesi danesi danesi danesi dan
WWWWWorororororkshop SSIP PII Cabang Pkshop SSIP PII Cabang Pkshop SSIP PII Cabang Pkshop SSIP PII Cabang Pkshop SSIP PII Cabang Pararararareeeeeparparparparpareeeee
Persatuan Insinyur Indonesia (PII) cabang Kota Parepare memberi
kesempatan para insinyur di kota Parepare dan sekitarnya mengikuti
Kursus Pembinaan Profesi dan Workshop Sertifikasi Insinyur
Profesional. Kursus dan Worksop SSIP dilaksanakan pada tanggal
24-26 Februari 2008 di Hotel Pare Wisata, Parepare.  Sedangkan
workshop Sertifikasi Insinyur Profesional diselenggarakan pada  24
Februari 2008.  Acara  terbuka bagi insinyur dari kabupaten/kota lain.

Hadir dari Pengurus Pusat PII dalam acara tersebut adalah
Ir. A.Bukhari Saleh, yang menyampaikan paparan seputar Sistem
Sertifkasi Insinyur Profesional sekaligus memberikan bimbingan pada
workshop Sertifikasi Insinyur Profesional.

Untuk pendaftaran peserta Panitia berkerjasama dengan  Fakultas
Teknik Umpar Parepare, dan kantor Dinas PU Parepare. (YS/
sumber tribun-parepare)

Pada tahun 2008 ini Kepengurusan Pusat Badan Kejuruan Mesin
Persatuan Insinyur Indonesia (PP BKM-PII) akan segera berakhir
masa baktinya . Sebagaimana yang diamanatkan oleh AD/ART PII
bahwa BK/BKT setiap tiga tahun sekali wajib melaksanakan Konvensi
sebagai Lembaga Musyawarah Tertinggi Anggota.

Mengacu pada amanat AD/ART tersebut, pada 17 Juni 2008 PP
BKM-PII akan menyelenggarakan Konvensi Nasional Insinyur Mesin
VII-2008, dengan serangkaian acara yaitu ; Semiloka Nasional,
Konvensi BKM-PII, dan Pameran Teknologi. Serangkaian acara
tersebut akan diselenggarakan di Auditorium Gedung BPP Teknologi,
Jakarta, dengan Tema Sentral : “Menata Simpul Sinergi Nasional
Insinyur Mesin untuk Membangun Kemandirian Teknologi dan
Kemitraan Industri Mesin Nasional ke Tingkat Dunia”.

Rencananya Konvensi BKM-PII ini terdiri dari tiga bagian yaitu ;
General Assembly yang merupakan acara ceremony mulai pukul 8.80 -
10.00 WIB. Kemudian dilanjutkan dengan Semiloka Nasional yang
terdiri dari 4 panel secara paralel yang akan membahas masalah
yang berbeda. Dua panel pertama akan membahas dalam forum
manufactur, konstruksi & instalasi, maintenance dan manajemen.
Sedangkan dua panel berikut akan membahas masalah pendidikan
profesi, sertifkasi dan kurikulum perguruan tinggi teknik mesin, dan
forum best practice exchange dibidang industri permesinan, mining,
transportasi dan inventor. Acara ini berlangsung mulai pukul 10.00 -
16.00 WIB.

Bagian terpenting dalam acara konvensi ini yaitu forum estafet alih
kepemimpinan dan kepengurusan BKM, yang harus dengan
“continues improvement” untuk kepentingan seluruh anggota dan
stakeholder. Acara ini dimulai pukul 16.00 - 20.00 WIB.

Bersamaan dengan konvensi juga diselenggarakan pameran promosi
teknologi, jasa, dan produk teknik mesin serta diharapkan muncul
karya para teknopreneur, maupun praktisi profesi dari perguruan
tinggi teknik. (YS)

n  Konvensi BKM-PII 17 Juni 2008

Konvensi Nasional
Insinyur Mesin VII-2008

Total Anggota PII yang terdaftar sampai tahun 2007 adalah 14.910 orangSumber : Data Biro Keanggotaan

Statistik KStatistik KStatistik KStatistik KStatistik Keanggeanggeanggeanggeanggotaan PII per 31Desember 2007otaan PII per 31Desember 2007otaan PII per 31Desember 2007otaan PII per 31Desember 2007otaan PII per 31Desember 2007
n  Info Keanggotaan
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KPPIJK dan PKPPIJK dan PKPPIJK dan PKPPIJK dan PKPPIJK dan Pelantikan Pelantikan Pelantikan Pelantikan Pelantikan Pengurusengurusengurusengurusengurus
PII Cabang MakassarPII Cabang MakassarPII Cabang MakassarPII Cabang MakassarPII Cabang Makassar
Pada tanggal 23-24 Februari 2008 telah diselenggarakan Kursus
Pembinaan Profesi Jasa Konstruksi (KPPIJK), sekaligus acara
pelantikan Pengurus Cabang PII Makassar. Kegiatan tersebut
berlangsung di gedung Iptek UNHAS, Makassar.

Hadir pada acara tersebut dari Pengurus Pusat PII adalah ; Ir. M. Said
Didu (Wakil Ketua Umum PII), Ir. Ahmad Bukhari Saleh (Koord. Komite
Sertifikasi PII)., dan Ir. Lamhot Sinaga (Ketua Bidang Organisasi dan
Pengembangan Cabang-cabang PII).

Selain Kursus Pembiaan Profesi dan Workshop SSIP, dilakukan acara
pelantikan Pengurus Cabang PII Pangkep masa bakti 2008-2009
yang dilakukan oleh Wakil ketua Umum PII Ir. M Said Didu.
Sedangkan materi Sistem Sertifikasi Insinyur Profesional mulai dari
pengenalan SSIP, tata cara pengisian FAIP, dan pengisian FAIP
bersama disampaikan oleh  Ir. A. Bukhari Saleh. (YS/Biro Sekretariat)

n  Berita Lintas Cabang

  Berita  Insinyur  - 4

alam proses Sistem Sertifikasi Insinyur Profesional (SSIP),
banyak yang harus diperhatikan, salah satunya  adalah pada
saat pengisian formulir. Berdasarkan pengalaman pengisian yang

sudah dilakukan oleh calon Aplikan, banyak terjadi kesalahan yang
berpengaruh terhadap proses penilaian. Akibatnya FAIP yang diajukan
oleh calon Aplikan yang tidak memperhatikan dan mengikuti tahapan
pengisian, bisa mengakibatkan dinyatakan BMS (belum memenuhi syarat)
untuk dievaluasi Majelis Penilai.

Untuk menghindari kesalahan-kesalahan yang tidak perlu, maka pada edisi
ini, redaksi ingin menyampaikan kepada anggota PII yang berkeinginan
untuk mengikuti program sertifikasi insinyur profesional berupa tips mengikuti
sertifikasi IP. Untuk tahap pertama kami menyampaikan berupa petunjuk
pengisian FAIP sbb :

I. PENDAHULUAN

1.   Bentuk dan Isi

Formulir Aplikasi Insinyur Profesional (FAIP) terdiri dari 1 (satu)
berkas dalam bentuk tabel-tabel isian. Apabila diperlukan, FAIP ini
dapat dilengkapi dengan lampiran-lampiran, yaitu  Lampiran I,
dengan format yang telah ditentukan di sini, dan lampiran-lampiran
lainnya dengan berbagai bentuk sesuai kebutuhan.

2. Biodata

Seorang calon Insinyur Profesional harus mengisikan biodata selama
jangka waktu sejak lulus sarjana ke dalam tabel dan kolom yang
sesuai.

3. Kelengkapan

a). Semua lampiran untuk melengkapi pengajuan aplikasi  Insinyur
Profesional, seperti fotokopi ijazah, bagan organisasi tempat
kerja, dan fotokopi sertifikat kursus, merupakan satu kesatuan

yang tidak terpisahkan.

b). Jika Majelis Penilai masih membutuhkan keterangan tambahan
secara lisan (melalui wawancara) atau tertulis, setiap calon
Insinyur Profesional diwajibkan untuk melengkapinya.

4. Yang dapat mengajukan Aplikasi Insinyur Profesional

Setiap anggota PII (Insinyur) dapat mengajukan aplikasi untuk
sertifikasi Insinyur Profesional dengan cara mengisi Formulir Aplikasi
Insinyur Profesional (FAIP).

Formulir isian dapat diambil atau diminta pada kantor-kantor Cabang
PII, Kantor Pusat PII, Kantor Badan-badan Kejuruan atau badan
lain yang ditunjuk.

5. Prasyarat

Calon Insinyur Profesional harus anggota PII (Insinyur) dan
mempunyai Kartu Tanda Anggota (KTA), kecuali jika ada ketentuan
khusus.

Calon Insinyur Profesional yang bukan anggota PII harus terlebih
dahulu mendaftarkan diri untuk menjadi anggota PII sesuai dengan
ketentuan PII.

6. Bahasa Pengisian FAIP

FAIP  dan  lampiran  atau  kelengkapannya  dibuat  dalam  Bahasa
Indonesia.

Surat keterangan/kelengkapan yang aslinya dalam bahasa asing
dapat difotokopi tanpa perlu diterjemahkan.

7. Waktu, tempat dan cara penyampaian aplikasi

a).Waktu penyampaian

FAIP yang telah diisi dengan benar, lengkap, jelas dan

n  Sertifikasi Insinyur Profesional (Bagian I)

Petunjuk Pengisian Formulir Aplikasi
Insinyur Profesional

D

SertifikasiSertifikasiSertifikasiSertifikasiSertifikasi

No Perusahaan
Jum lah 
Peserta

1 PT. W askita Karya 39
2 PT. Total Bangun Persada 17
3 PT. Pembangunan Perumahan 10
4 PT. Global Hutama Design 6
5 PT. NISCONI 6
6 PT. Technip Indonesia 20
7 DPC Aklindo Bogor 7
8 PT. Hutama Karya 7
9 PT. LEN Industri 8

10 PT. Krakatau Engineering 15
11 PT. Jaya Konstruksi 20

Perusahaan yang mengirim peserta pada acara KPPIJK


